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 This program aims to improve teachers' digital competency through training in 
the creation and management of microsites as interactive learning media. 
Given the limited use of technology in the teaching and learning process at 
partner schools, this program provides solutions in the form of technical 
training, mentoring, and microsite implementation to increase student 
engagement in learning. This activity also supports the Independent Learning-
Independent Campus (MBKM) policy and Key Performance Indicators (IKU) in 
improving the quality of technology-based education. Expected outcomes 
include improved teacher skills, more flexible learning access, and related 
scientific publications. This program is implemented through various stages, 
starting from socialization, training, technology implementation, and 
sustainability evaluation. The data analysis method uses a Pre-Test and Post-
Test using SPSS software. Thirty teachers who participated in this microsite 
training at SMA Plus Putra Melati. The results of data processing showed an 
increase in teacher knowledge in the use of microsites. The pre-test score 
obtained an average of 55, while the post-test score obtained an average of 
86.33. From these values, it can be concluded that there is an increasing 
difference reaching 31.33, this is a good sign for the use of microsites in 
learning. 

 Abstrak 

 Program ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi digital guru melalui 
pelatihan pembuatan dan pengelolaan microsite sebagai media pembelajaran 
interaktif. Dengan latar belakang minimnya pemanfaatan teknologi dalam 
proses belajar-mengajar di sekolah mitra, program ini memberikan solusi 
berupa pelatihan teknis, pendampingan, dan penerapan microsite guna 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Kegiatan ini juga 
mendukung kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) dan 
Indikator Kinerja Utama (IKU) dalam peningkatan kualitas pendidikan berbasis 
teknologi. Luaran yang diharapkan mencakup peningkatan keterampilan guru, 
akses pembelajaran yang lebih fleksibel, dan publikasi ilmiah terkait. Program 
ini dijalankan melalui berbagai tahapan, mulai dari sosialisasi, pelatihan, 
penerapan teknologi, hingga evaluasi keberlanjutan. Metode dalam analisis 
data menggunakan Pre Test dan Post Test dengan menggunakan software 
SPSS. Guru yang mengikuti pelatihan microsite ini sebanyak 30 guru di SMA 
Plus Putra Melati. Hasil olah data diperoleh bahwa terjadi peningkatan 
pengetahuan Guru dalam penggunaan microsite. Nilai pre test diperoleh rata-
rata 55, sedangkan nilai post test diperoleh rata-rata 86,33. Dari nilai tersebut 
dapat disimpulkan bahwa terjadi selisih yang meningkat mencapat 31,33, hal 
ini bagus untuk penggunaan microsite dalam pembelajaran. 

 
PENDAHULUAN 

Kecamatan Jonggol Kab. Bogor, Jawa Barat yang merupakan daerah binaan 
Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta yang merupakan kecamatan dengan wilayah 
dan salah satu kecamatan ujung di Kabupaten Bogor (Herlawati et al., 2022). Lokasi 
kecamatan ini terletak di bagian timur Kabupaten Bogor. Wilayah ini dikenal strategis, 
karena menjadi penghubung antara wilayah Bogor, Jakarta, Bekasi dengan Cianjur, 
Karawang, Purwakarta bahkan Bandung (Fauzi et al., 2025). 
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Namun di balik besarnya potensi wisata, secara infrastruktur Kawasan Jonggol 
masih sangat tertinggal dibandingkan kawasan lain di Jabodetabekpunjur (Alamsyah et 
al., 2025). Pusat Kecamatan Jonggol berada di utara Alun-alun Jonggol, Kelurahan 
Jonggol yang berada di ketinggian +230 meter dpl. Di daerah tersebut terdapat beberapa 
sekolah dan atau lembaga pendidikan, salah satunya tingkat Sekolah Menengah Atas 
atau sederajat (Sakti, 2025). 

 

Gambar 1. Kecamatan Jonggol, Kab, Bogor 

Sekolah mitra ini memiliki tantangan dalam menyediakan perangkat teknologi yang 
memadai bagi guru dan siswa (Ma’arif et al., 2024). Meskipun beberapa fasilitas seperti 
komputer dan akses internet sudah tersedia, penggunaan media pembelajaran berbasis 
digital dan interaktif masih sangat terbatas. Guru-guru di sekolah ini umumnya lebih 
terbiasa dengan metode pembelajaran tradisional dan belum memiliki pengetahuan serta 
keterampilan yang cukup untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran mereka 
(Pulungan, 2021). Sekolah yang menjadi mitra dalam pengabdian ini berlokasi di wilayah 
pedesaan dengan kondisi geografis yang cukup menantang yaitu sekolah di Jonggol, Kab. 
Bogor, Jawa Barat dengan latar belakang masyarakat yang mayoritas bekerja di sektor 
pertanian dan wirausaha kecil dan menengah (Natsir et al., 2025). Ekonomi masyarakat 
sekitar cenderung tergolong menengah ke bawah, sehingga keterbatasan ekonomi 
menjadi salah satu kendala dalam menyediakan perangkat pembelajaran digital yang 
memadai di rumah. Meskipun demikian, sekolah ini memiliki visi untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan melalui penerapan teknologi (Tawakal et al., 2025). Dalam kondisi ini, 
guru perlu dilatih agar bisa mengembangkan materi pembelajaran yang lebih menarik dan 
interaktif dengan menggunakan microsite yang dapat diakses oleh siswa di luar jam 
sekolah dan tidak bergantung sepenuhnya pada perangkat keras yang mahal 
(Kraugusteeliana & Saebani, 2022). 

Menurut beberapa penelitian, penerapan media pembelajaran berbasis teknologi 
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar (Sang, 2019). Microsite 
sebagai salah satu bentuk media pembelajaran interaktif yang berbasis internet 
memungkinkan guru untuk mengintegrasikan berbagai elemen seperti teks, gambar, 
video, dan kuis yang dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar (Herman, 2020). 
Hal ini dapat menjadi solusi yang tepat dalam konteks mitra yang memiliki keterbatasan 
akses terhadap perangkat teknologi canggih, namun tetap ingin memanfaatkan potensi 
media digital (Maryam et al., 2025). 

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kapasitas 
para guru dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya dalam 
pembuatan dan pengelolaan microsite sebagai media pembelajaran interaktif (Sugendi et 
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al., 2025). Pelatihan ini diharapkan dapat mencapai beberapa tujuan spesifik, diantaranya 
dapat meningkatkan kompetensi digital guru, memfasilitasi pembelajaran yang fleksibel 
dan aksesibel, meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Lidyasari et al., 
2023). 

Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM), bertujuan untuk memberikan 
kebebasan kepada siswa dan mahasiswa dalam memilih jalur pendidikan serta 
memberikan ruang yang lebih luas untuk berkreasi, bereksperimen, dan belajar dengan 
cara yang lebih fleksibel (Rahmawati et al., 2025). Salah satu pilar dari MBKM adalah 
memperkenalkan teknologi digital dalam pembelajaran. Pelatihan media pembelajaran 
interaktif dengan microsite ini mendukung implementasi MBKM dengan memberikan 
kemampuan kepada para guru untuk menciptakan pembelajaran yang lebih berbasis 
teknologi dan fleksibel, memungkinkan siswa belajar di luar kelas dan dalam berbagai 
kondisi (Anam et al., 2025). 

Penerapan microsite dalam pembelajaran sejalan dengan semangat MBKM yang 
berfokus pada pengembangan keterampilan abad 21, di antaranya kemampuan digital dan 
literasi informasi. Dengan menggunakan microsite, siswa dapat belajar lebih mandiri dan 
mengakses berbagai materi secara daring, yang merupakan bagian dari penguatan 
pembelajaran berbasis teknologi dalam MBKM (Setiawan, 2020). 

Indikator Kinerja Utama (IKU) dalam dunia pendidikan memiliki fokus pada 
peningkatan kualitas pembelajaran dan peningkatan kompetensi pengajar. Dalam konteks 
ini, pelatihan media pembelajaran interaktif dengan microsite akan berkontribusi pada 
pencapaian IKU yang berkaitan dengan peningkatan kompetensi pendidik dan kualitas 
pembelajaran. Dengan memfasilitasi para guru untuk memanfaatkan teknologi secara 
optimal, kegiatan ini turut serta dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan yang lebih 
relevan dan berkualitas, sesuai dengan standar yang diharapkan (Rachman et al., 2024). 

Selain itu, pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan angka partisipasi siswa 
dalam pembelajaran, baik di kelas maupun melalui platform online. Hal ini tentu sejalan 
dengan pencapaian IKU yang berfokus pada penguatan pengalaman belajar yang lebih 
bermakna dan interaktif bagi siswa (Bentri et al., 2022). 

Pengabdian kepada masyarakat ini fokus pada pemberdayaan guru melalui 
peningkatan kapasitas mereka dalam memanfaatkan teknologi informasi sebagai alat 
bantu pembelajaran. Sebagai upaya nyata dalam menjawab tantangan dunia pendidikan 
di era digital, pelatihan ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan keterampilan guru 
dalam menggunakan teknologi, tetapi juga bertujuan untuk memberikan dampak langsung 
terhadap kualitas pembelajaran yang diterima oleh siswa. Dengan mengembangkan 
microsite, guru-guru akan mampu menyediakan materi yang lebih bervariasi, fleksibel, dan 
mudah diakses oleh siswa, sehingga membuka peluang pembelajaran yang lebih luas 
bagi mereka (Widaningrum et al., 2024). 

Selain itu, pengabdian ini juga sejalan dengan tujuan pemberdayaan masyarakat, 
di mana guru sebagai agen perubahan akan membawa manfaat langsung kepada siswa 
dan masyarakat sekitar dengan meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah tersebut. 
Melalui pelatihan ini, diharapkan terjadi transfer pengetahuan yang bermanfaat bagi guru, 
siswa, dan juga masyarakat sekitar dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara 
keseluruhan. 

 
METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan program pelatihan media pembelajaran interaktif dengan microsite 
kepada guru di sekolah dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis dan 
terstruktur. Setiap tahapan dirancang untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh 
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mitra. 

Sosialisasi 
Sosialisasi merupakan tahap awal yang bertujuan untuk memperkenalkan program 

pengabdian kepada masyarakat kepada mitra (guru). Dalam tahap ini, dilakukan 
penyampaian informasi mengenai tujuan, manfaat, dan cakupan pelatihan serta apa yang 
diharapkan dari mitra. Selain itu, dalam sosialisasi ini juga dijelaskan tentang konsep 
microsite sebagai media pembelajaran interaktif yang akan digunakan dalam pelatihan. 
Langkah-langkah:  
a. Menyusun materi sosialisasi mengenai pelatihan dan manfaatnya. 
b. Mengadakan pertemuan dengan kepala sekolah dan guru untuk menjelaskan tujuan 

program. 
c. Menyebarkan informasi melalui berbagai saluran komunikasi yang ada, baik langsung 

maupun melalui media sosial sekolah. 
d. Mendiskusikan harapan dan kebutuhan mitra terkait pelatihan yang akan dilakukan. 

Pelatihan 
Pelatihan merupakan inti dari kegiatan ini, di mana para guru akan dibekali dengan 

pengetahuan dan keterampilan dalam membuat dan mengelola microsite sebagai media 
pembelajaran interaktif. Pelatihan ini juga mencakup penggunaan teknologi, pembuatan 
konten pembelajaran, dan cara mengoptimalkan microsite untuk kegiatan pengajaran. 
Langkah-langkah:  
a. Penyusunan modul pelatihan terkait penggunaan microsite. 
b. Penyediaan materi pembelajaran untuk membuat dan mengelola microsite. 

c. Pelaksanaan pelatihan melalui workshop tatap muka atau daring, dengan bimbingan 

langsung dari fasilitator. 

d. Penugasan praktis untuk pembuatan microsite dan implementasi dalam kelas. 

Penerapan Teknologi 
Pada tahap ini, guru dan peserta pelatihan akan mulai menerapkan teknologi yang 

telah dipelajari dalam pelatihan, yaitu penggunaan microsite dalam proses belajar-
mengajar. Penerapan teknologi dilakukan secara bertahap, mulai dari pembuatan 
microsite sederhana hingga implementasi penuh dalam kegiatan pembelajaran. 
Langkah-langkah: 
a. Implementasi microsite di ruang kelas untuk digunakan dalam pembelajaran interaktif. 
b. Guru mulai menggunakan microsite sebagai platform pembelajaran, baik untuk 

menyampaikan materi ajar, tugas, maupun evaluasi kepada siswa. 
c. Monitoring proses penerapan dan pengumpulan feedback dari guru dan siswa untuk 

perbaikan. 

Pendampingan dan Evaluasi 
Pendampingan dilakukan untuk memastikan bahwa pelatihan dan penerapan 

teknologi berjalan dengan lancar. Selain itu, evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas 
program dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh mitra dan sejauh mana 
tujuan pelatihan tercapai. 
Langkah-langkah: 
a. Pendampingan teknis secara berkala oleh tim pengabdian kepada masyarakat 

kepada guru dalam mengelola microsite. 
b. Evaluasi hasil penerapan microsite dalam pembelajaran oleh guru dan siswa melalui 

survei dan wawancara. 



257 Journal of Community Empowerment and Innovation Vol. 4 No. 3 2025 

 
 

 
 

 

PELATIHAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF DENGAN MICROSITE KEPADA GURU 

c. Penyusunan laporan evaluasi dan tindak lanjut perbaikan yang dibutuhkan. 

Keberlanjutan Program 
Keberlanjutan program sangat penting untuk memastikan bahwa manfaat pelatihan 

dapat dirasakan dalam jangka panjang. Program ini akan disusun sedemikian rupa agar 
terus berlanjut setelah kegiatan pengabdian selesai dilaksanakan. 
Langkah-langkah:  
a. Pemberian akses kepada guru untuk mengikuti pelatihan lanjutan atau update terkait 

teknologi pendidikan. 
b. Membentuk komunitas atau forum bagi guru untuk saling berbagi pengalaman dan 

belajar dari sesama. 
c. Pengawasan dan evaluasi berkala dari pihak mitra untuk memastikan penerapan 

terus berjalan dengan baik. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode penelitian yang dilihat dari kealamiahan (setting) tempat penelitian dan 
dalam Pengolahan data dari hasil pelaksanaan PkM ini menggunakan metode eksperimen 
dan termasuk dalam metode kuantitatif. penelitian eksperimen merupakan kegiatan 
penelitian yang bertujuan untuk menilai pengaruh suatu perlakuan/tindakan/treatment 
pendidikan terhadap tingkah laku siswa atau menguji hipotesis tentang ada tidaknya 
pengaruh tindakan itu bila dibandingkan dengan tindakan lain (I. Putu Ade Andre 
Payadnya, 2006).  

Menurut Sugiyono dalam Metode Penelitian Kombinasi (2014), metode penelitian 
eksperimen diartikan sebagai, “Metode penelitian eksperimen merupakan metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan terhadap yang lain dalam 
kondisi yang terkendalikan”. Bentuk penelitian yang digunakan dalam PkM ini yaitu 
experimental “one group pre-test post-test design”, di mana dalam bentuk penelitian ini 
terdapat sejumlah peserta yang akan diberi perlakuan yaitu Pelatihan. Demikian dapat 
diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan diadakan sebelum diberi 
perlakuan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan pre-test dan post-test. 
Hasil sosialisasi dapat dilihat berdasarkan hasil tes dari pre dan post dari peserta 
(responden). Pelaksanaan kegiatan berhasil jika sosialisasi yang dilakukan dikatakan 
efektif atau signifikan dalam meningkatkan pemahaman terhadap penggunaan microsite. 

Kegiatan PkM ini bertujuan untuk menilai perbedaan pengaruh sosialisasi yang 
diberikan terhadap peningkatan pemahaman penggunaan microsite kepada Guru di SMA 
Plus Putra Melati atau menguji hipotesis tentang ada-tidaknya pengaruh perlakuan yang 
diberikan. 

Tabel 1. Desain One Group Pre-Test – Post-Test 

Pre-Test Perlakuan Post-Test 

O1 X O2 

Keterangan: 
O1 = Nilai Pre-test sebelum diberi perlakuan  
O2 = Nilai Post-test setelah mendapat perlakuan  
X = Perlakuan dengan melakukan sosialisasi (treatment) 

Proses dalam kegiatan PkM ini dilakukan dengan memberikan soal pre-test pada 
peserta kemudian dilakukan kegiatan pelatihan, sesi selanjutnya adalah peserta 
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mengerjakan soal post-test. Hal pertama dalam pelaksanaan eksperimen menggunakan 
desain sampel tunggal ini dilakukan dengan memberikan tes kepada sampel yang belum 
diberi perlakuan disebut pre-test (O1) untuk mendapatkan pemahaman awal tentang 
microsite. Setelah didapat nilai hasil pre-test, maka dilakukan treatment (X) dengan teknik 
pelatihan kepada Guru. Setelah dilakukan perlakuan maka diberikan lagi tes (post-test) 
untuk mengukur tingkat pemahaman sesudah dilakukan variabel eksperimen (X). Hasil 
yang didapat dari post-test akan diperoleh dimana pemahaman Guru meningkat atau tidak 
ada peningkatan atau stabil bahkan menurun. Bandingkan O1 dan O2 untuk menentukan 
seberapa besar perbedaan yang timbul, jika sekiranya ada sebagai akibat diberikannya 
variabel eksperimen. Hal ini merupakan dua kelompok kategori dari dua sampel 
berpasangan (two dependen sample) Kemudian data tersebut dianalisis dengan 
menggunakan Paired-Samples T-Test jika sampel data bersifat Parametrik dan 
menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test jika data bersifat Non Paramterik. 

Teknik analisis data dalam pengolahan data ini menggunakan statistik inferensial 
yang meliputi statistic parametris dan non parametris. Statistik inferensial (sering disebut 
statistic induktif atau probabilitas) adalah Teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 

Statistik ini juga disebut dengan statistik probabilitas, karena kesimpulan yang 
diberlakukan untuk populasi berdasarkan data sampel itu kebenarannya bersifat peluang 
(probability). Suatu kesimpulan dari data sampel yang akan diberlakukan untuk populasi 
itu mempunyai peluang kesalahan dan kebenaran (kepercayaan) yang dinyatakan dalam 
bentuk persentase. Bila peluang kesalahan 5% maka taraf kepercayaan 95%, bila peluang 
kesalahan 1% maka taraf kepercayaan 99%. Peluang kesalahan dan kepercayaan ini 
disebut dengan taraf signifikansi. Pengujian taraf signifikansi dari hasil suatu analisis akan 
didasarkan pada tabel sesuai Teknik analisis yang digunakan. 

Tabel 2. Tabel Nilai Pre-Test dan Post-Test 

No. Pre Test Post Test 

1 60 100 

2 70 90 

3 70 100 

4 60 80 

5 40 90 

6 70 90 

7 60 100 

8 50 80 

9 80 90 

10 50 100 

11 70 90 

12 60 100 

13 30 70 

14 40 80 

15 60 70 

16 70 80 

17 50 80 
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No. Pre Test Post Test 

18 60 90 

19 40 100 

20 40 100 

21 50 80 

22 50 90 

23 60 70 

24 40 80 

25 70 80 

26 40 90 

27 60 70 

28 50 80 

29 50 90 

30 50 80 

  
Berikut adalah hasil dari pengolahan data pre-test dan post-test. Berdasarkan hasil 

dari pengolahan data menghasilkan nilai sebagai berikut (data diolah menggunakan SPSS 
27): 

 

Gambar 2. Penilaian Peserta Terhadap Pre-Test dan Post-Test 

 

Gambar 3. Diagram Batang Nilai Pre-Test 
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Gambar 4. Diagram Batang Nilai Post-Test 

 

Gambar 5. Penilaian Peserta Terhadap Pre-Test dan Post-Test 

Interpretasi: 
1. Mean berarti selisih dari pemberian pelatihan sebelum dan setelah yaitu sebesar 

31,33 (pre test 55 dan post test 86,33). 
2. Untuk menunjukkan rata-rata ini signifikan maka dilakukan uji t hitung, didapatlah nilai 

signifikan sebesar 0,001, hal ini terlihat bahwa probabilitas/tingkat signifikansi 0,001 (p 
value ≤ 0,05) maka data yang dihasilkan signifikan atau ada perbedaan nilai pre-test 
dan post-test Guru sebelum dan setelah diberikan pelatihan.  

Analisis kritis hasil: 
1. Peningkatan rata-rata skor dari 55 menjadi 86,33 menunjukkan bahwa pelatihan 

microsite efektif meningkatkan pengetahuan guru, namun desain one group pre-test 
post-test membuat sulit untuk menyingkirkan kemungkinan pengaruh faktor luar 
seperti pengalaman belajar lain di luar program. 

2. Nilai signifikansi 0,001 mengindikasikan adanya perbedaan yang bermakna antara 
pre-test dan post-test, tetapi belum menggambarkan kedalaman perubahan 
keterampilan praktis guru dalam merancang dan mengimplementasikan microsite di 
kelas secara berkelanjutan. 

3. Kegiatan pelatihan yang didominasi oleh penyampaian materi dan praktik terarah 
berpotensi menghasilkan pemahaman jangka pendek yang tinggi, tetapi belum 
sepenuhnya menjamin perubahan perilaku pedagogis guru dalam jangka panjang 
tanpa monitoring lanjutan. 

Implikasi program: 
1. Hasil peningkatan skor yang signifikan mengindikasikan bahwa pelatihan microsite 

berpotensi menjadi model pengembangan kompetensi digital guru untuk mendukung 
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kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka dan pencapaian IKU terkait kualitas 
pembelajaran berbasis teknologi. 

2. Implementasi microsite yang berhasil memperkuat akses pembelajaran fleksibel 
membuka peluang pengembangan ekosistem pembelajaran digital di sekolah mitra, 
terutama di wilayah dengan keterbatasan infrastruktur namun memiliki akses internet 
dasar. 

3. Pemberdayaan guru sebagai pengembang konten microsite menempatkan mereka 
sebagai agen perubahan yang dapat memperluas dampak program hingga ke siswa 
dan masyarakat sekitar melalui peningkatan kualitas layanan pendidikan. 
 

KESIMPULAN 
Adapun kesimpulan dari pelaksanaan kegiatan PkM di SMA Plus Putra Melati 

Adalah kegiatan PkM dilakukan dengan memberikan sosialisasi kepada 30 Guru di SMA 
Plus Putra Melati dan diperoleh peningkatan pengetahuan tentang penggunaan microsite. 
Peningkatan pengetahuan yang diperoleh sebesar 31,33. Dari perhitungan 
probabilitas/tingkat signifikansi dengan diperoleh nilai sebesar 0,001 (p value ≤ 0,05) maka 
data yang dihasilkan signifikan atau ada perbedaan nilai pre-test dan post-test Guru 
sebelum dan setelah diberikan pelatihan. 
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